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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi pengawasan orang tua terhadap penggunaan 

gadget oleh anak-anak di Desa Pancurbatu, dengan 

memperhatikan tantangan dalam konteks pedesaan. 

Metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

digunakan, melibatkan wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan variasi strategi pengawasan, seperti 

penetapan batasan waktu harian dan penggunaan aplikasi 

pengawasan khusus, namun masih terdapat kebutuhan 

akan edukasi yang lebih mendalam bagi orang tua. 

Implikasi penelitian ini adalah perlunya kolaborasi antara 

orang tua, komunitas lokal, dan lembaga pendidikan dalam 

menyusun strategi pengawasan yang lebih holistik dan 

berkelanjutan, guna mengoptimalkan penggunaan gadget 

oleh anak-anak di era digital.  
 

Kata Kunci:   Strategi Pengawasan, Penggunaan Gadget, Orang Tua, 

Anak-Anak, Pedesaan. 

 

Pendahuluan  
Dalam beberapa dekade terakhir, pengabdian kepada masyarakat telah menjadi salah 

satu pilar utama dalam konteks akademik dan sosial, mencerminkan komitmen institusi 

pendidikan tinggi untuk berkontribusi secara langsung terhadap kesejahteraan komunitas. Di 

era digital ini, penggunaan teknologi dan gadget oleh anak-anak telah meningkat secara 

signifikan, menimbulkan tantangan baru bagi orang tua dan pengasuh dalam hal pengawasan 

dan pengelolaan waktu layar. Dampak penggunaan gadget pada anak-anak tidak hanya 

mencakup aspek positif seperti peningkatan keterampilan digital dan akses informasi, tetapi 

juga aspek negatif seperti gangguan tidur, penurunan interaksi sosial, dan risiko kecanduan. Di 

Desa Pancurbatu, sebuah komunitas pedesaan yang tengah mengalami transformasi digital, 

masalah ini menjadi semakin relevan. Studi ini berupaya untuk mengkaji strategi yang 

diterapkan oleh orang tua di Desa Pancurbatu dalam mengelola penggunaan gadget oleh anak-

anak mereka, mengingat pentingnya pengawasan yang efektif untuk perkembangan holistik 

anak di lingkungan yang terus berubah ini. 

Meskipun kemajuan teknologi menawarkan berbagai manfaat, tantangan pengawasan 

orang tua terhadap penggunaan gadget oleh anak-anak tetap menjadi masalah yang signifikan. 

Di Desa Pancurbatu, banyak orang tua menghadapi kesulitan dalam menetapkan dan 

menegakkan batasan waktu layar, terutama karena kurangnya pemahaman tentang dampak 
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jangka panjang penggunaan gadget pada perkembangan anak. Masalah ini diperparah oleh 

tekanan sosial dan lingkungan, di mana anak-anak sering kali dipengaruhi oleh teman sebaya 

dan tren media sosial yang mendorong penggunaan gadget yang berlebihan. Ketidakmampuan 

orang tua untuk mengimbangi kemajuan teknologi dengan pengetahuan yang memadai tentang 

pengelolaan waktu layar menciptakan kesenjangan yang berdampak negatif pada kesehatan 

fisik, emosional, dan sosial anak-anak. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah 

spesifik yang dihadapi oleh orang tua di Desa Pancurbatu dan merinci tantangan yang mereka 

alami dalam mengelola penggunaan gadget anak-anak mereka, sehingga dapat menyediakan 

dasar bagi intervensi yang lebih efektif dan berbasis bukti. 

Permasalahan terkini mengenai penggunaan gadget oleh anak-anak di Desa Pancurbatu 

mencakup tantangan dalam pengawasan dan manajemen waktu yang efektif. Orang tua sering 

kali kesulitan menetapkan batasan yang jelas terkait durasi penggunaan gadget karena 

kurangnya pengetahuan tentang dampak teknologi pada perkembangan anak dan bagaimana 

mengelola waktu layar dengan bijak. Banyak anak menghabiskan waktu berjam-jam 

menggunakan gadget, yang dapat mengakibatkan masalah kesehatan seperti gangguan tidur, 

obesitas, dan masalah penglihatan, serta gangguan perkembangan sosial dan emosional. Di 

samping itu, anak-anak yang terlalu sering menggunakan gadget mungkin mengalami 

penurunan dalam interaksi sosial langsung dan aktivitas fisik, yang penting untuk 

perkembangan holistik mereka. Selain itu, tekanan sosial dan lingkungan menjadi faktor 

signifikan yang mempersulit pengawasan orang tua. Di era digital ini, anak-anak sering kali 

terpengaruh oleh teman sebaya dan tren media sosial, yang mendorong mereka untuk lebih 

sering menggunakan gadget. Hal ini menimbulkan tantangan tambahan bagi orang tua dalam 

menegakkan aturan penggunaan gadget. Orang tua di Desa Pancurbatu mungkin juga 

menghadapi kendala dalam hal akses ke sumber daya pendidikan dan teknologi yang memadai 

untuk membantu mereka memahami dan menerapkan strategi pengawasan yang efektif. Oleh 

karena itu, perlu ada dukungan dari pemerintah dan komunitas lokal untuk memberikan edukasi 

dan sumber daya yang diperlukan bagi orang tua dalam mengelola penggunaan gadget anak-

anak mereka secara efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang 

digunakan oleh orang tua di Desa Pancurbatu dalam mengawasi dan mengelola waktu bermain 

gadget anak-anak mereka. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

pemahaman yang komprehensif tentang berbagai pendekatan pengawasan yang diterapkan, 

serta untuk mengevaluasi efektivitas strategi-strategi tersebut dalam konteks lokal. Melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen terkait, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan wawasan yang berharga tentang praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi 

oleh orang tua. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi pada 

literatur akademik mengenai pengawasan digital, tetapi juga menawarkan rekomendasi praktis 

bagi pembuat kebijakan dan praktisi dalam merancang program intervensi yang mendukung 

orang tua dalam mengelola penggunaan gadget oleh anak-anak secara lebih efektif. 

Meskipun literatur mengenai pengawasan penggunaan gadget pada anak-anak telah 

berkembang pesat, terdapat celah signifikan yang memerlukan perhatian lebih lanjut, 

khususnya dalam konteks pedesaan seperti Desa Pancurbatu. Sebagian besar penelitian yang 

ada cenderung berfokus pada wilayah urban dengan akses teknologi yang lebih luas dan pola 

pengasuhan yang berbeda. Penelitian sebelumnya belum cukup mengkaji bagaimana dinamika 

pengawasan terjadi di lingkungan pedesaan, di mana faktor-faktor seperti keterbatasan akses 

informasi dan tekanan sosial lokal memainkan peran penting. Selain itu, studi-studi terdahulu 
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sering kali mengabaikan perbedaan budaya dan sosioekonomi yang mempengaruhi efektivitas 

strategi pengawasan orang tua. Dengan mengidentifikasi dan menganalisis celah-celah ini, 

penelitian ini berupaya untuk menawarkan kontribusi yang berarti dalam literatur pengawasan 

digital, sekaligus memberikan wawasan praktis yang dapat diterapkan di berbagai konteks 

masyarakat. 

Penelitian ini membawa aspek kebaruan yang signifikan dengan fokusnya pada strategi 

pengawasan orang tua dalam konteks pedesaan yang kurang tereksplorasi, khususnya di Desa 

Pancurbatu. Sebagian besar literatur yang ada mengenai pengawasan penggunaan gadget oleh 

anak-anak berpusat pada konteks perkotaan dengan asumsi yang mungkin tidak sepenuhnya 

relevan bagi komunitas pedesaan. Pendekatan baru yang diterapkan dalam penelitian ini 

termasuk penggunaan metodologi kualitatif yang mendalam untuk menggali pengalaman dan 

pandangan orang tua secara langsung, serta analisis kontekstual yang mempertimbangkan 

faktor-faktor budaya dan sosioekonomi yang unik di Desa Pancurbatu. Justifikasi penelitian ini 

terletak pada urgensi dan pentingnya memahami dinamika lokal dalam mengelola penggunaan 

gadget, yang dapat berdampak signifikan pada kesehatan dan perkembangan anak-anak. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi secara teoritis dengan mengisi celah 

dalam literatur, tetapi juga menawarkan implikasi praktis yang dapat membantu pembuat 

kebijakan dan komunitas lokal dalam merancang intervensi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

 

Metode 
Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam dan kontekstual tentang strategi pengawasan orang 

tua dalam mengelola waktu bermain gadget anak-anak di Desa Pancurbatu. Metodologi ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang kaya dan detail, serta memahami 

nuansa dan dinamika yang mempengaruhi perilaku dan keputusan orang tua. 

 

Pengumpulan Data 

1. Wawancara Mendalam dengan Orang Tua: 

a. Tujuan 

Memahami perspektif, pengalaman, dan strategi yang digunakan oleh orang tua dalam 

mengawasi penggunaan gadget oleh anak-anak mereka. 

b. Pelaksanaan 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan panduan pertanyaan yang fleksibel 

untuk memungkinkan eksplorasi lebih lanjut. 

c. Partisipan 

Orang tua dipilih secara purposif berdasarkan variasi dalam latar belakang sosial dan 

ekonomi, memastikan representasi yang beragam dari populasi Desa Pancurbatu. 

 

2. Observasi Langsung 

a. Tujuan 

Mendapatkan gambaran nyata tentang interaksi anak-anak dengan gadget dan cara 

pengawasan yang diterapkan oleh orang tua. 

b. Pelaksanaan 
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Peneliti melakukan observasi di rumah-rumah partisipan dan lingkungan sekitar untuk 

melihat langsung praktik pengawasan dan penggunaan gadget. 

c. Catatan 

Observasi dicatat secara rinci, mencakup perilaku anak-anak, respons orang tua, dan 

konteks lingkungan. 

 

3. Analisis Dokumen Terkait 

a. Tujuan 

Mengumpulkan informasi tambahan yang mendukung pemahaman tentang konteks dan 

praktik pengawasan. 

b. Pelaksanaan 

Analisis dilakukan terhadap dokumen seperti catatan keluarga, jurnal harian, atau 

laporan komunitas yang berkaitan dengan penggunaan gadget dan pengawasan anak. 

c. Dokumen 

Dokumen-dokumen ini dipilih untuk memberikan perspektif tambahan dan 

memperkaya data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

 

Pemilihan Partisipan 

Partisipan dipilih secara purposif untuk memastikan bahwa sampel penelitian 

mencakup variasi yang luas dalam hal latar belakang sosial dan ekonomi. Kriteria pemilihan 

partisipan meliputi: 

a. Variasi Ekonomi 

Orang tua dari berbagai tingkat pendapatan untuk memahami bagaimana status 

ekonomi mempengaruhi strategi pengawasan. 

b. Variasi Sosial 

Orang tua dengan latar belakang pendidikan, pekerjaan, dan status sosial yang berbeda 

untuk mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor sosial terhadap pengawasan gadget. 

c. Komunitas Lokal 

Melibatkan berbagai kelompok dalam komunitas, seperti pemimpin masyarakat, 

pendidik, dan praktisi kesehatan, untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif. 

 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis mencakup: 

 

a. Transkripsi 

Wawancara ditranskripsi verbatim untuk analisis mendalam. 

b. Koding 

Data dikodekan untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul. 

c. Kategorisasi 

Tema dan subtema dikategorikan untuk menemukan hubungan dan kesimpulan yang 

signifikan. 
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d. Triangulasi 

Penggunaan berbagai sumber data untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. 

Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus ini memberikan wawasan yang 

mendalam dan komprehensif tentang strategi pengawasan orang tua di Desa Pancurbatu, 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang untuk perbaikan dalam 

konteks lokal. 

 

Hasil  
Penerapan metode penelitian kualitatif dengan studi kasus dalam mengumpulkan dan 

menganalisis data mengenai strategi pengawasan orang tua terhadap penggunaan gadget oleh 

anak-anak di Desa Pancurbatu: 

 

Wawancara Mendalam dengan Orang Tua 

Seorang peneliti melakukan wawancara mendalam dengan beberapa orang tua di Desa 

Pancurbatu. Salah satu pertanyaan yang diajukan adalah, "Bagaimana Anda mengatur waktu 

bermain gadget anak-anak Anda?" Jawaban yang diperoleh bervariasi, mulai dari menetapkan 

batasan waktu harian hingga menggunakan aplikasi pengawasan khusus. 

 

Observasi Langsung 

Selama observasi di rumah salah satu partisipan, peneliti melihat bagaimana orang tua 

secara aktif melibatkan anak-anak mereka dalam aktivitas fisik dan sosial di luar rumah. 

Mereka juga memantau secara teratur penggunaan gadget anak-anak dan memberikan 

pengarahan saat diperlukan. 

 

Analisis Dokumen Terkait 

Peneliti menganalisis catatan harian yang dibuat oleh orang tua tentang penggunaan 

gadget anak-anak dan respons mereka terhadap pengawasan. Dokumen-dokumen ini 

memberikan pemahaman tambahan tentang pola pengawasan yang diterapkan dalam konteks 

sehari-hari. 

 

Pemilihan Partisipan 

Partisipan dipilih berdasarkan variasi latar belakang sosial dan ekonomi mereka. 

Seorang partisipan adalah seorang petani dengan pendapatan menengah, sementara yang lain 

adalah seorang guru dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh wawasan yang beragam tentang pengawasan gadget. 

 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik. Tema yang muncul termasuk peran teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari, tantangan dalam pengawasan, dan strategi yang efektif dalam mengelola 

waktu layar. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian dapat menyajikan gambaran yang 

komprehensif tentang praktik pengawasan orang tua di Desa Pancurbatu, termasuk kesulitan 

yang dihadapi dan solusi yang berhasil diterapkan dalam mengelola penggunaan gadget anak-

anak.. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua di Desa Pancurbatu menerapkan 

berbagai strategi pengawasan dalam mengelola waktu bermain gadget anak-anak 

mereka. Berdasarkan wawancara mendalam, sebagian besar orang tua menyatakan 

bahwa mereka menetapkan batasan waktu harian untuk penggunaan gadget oleh anak-

anak, biasanya antara 1-2 jam per hari. Selain itu, beberapa orang tua juga menggunakan 

aplikasi pengawasan khusus yang membatasi akses anak-anak ke konten yang tidak 

sesuai usia atau waktu penggunaan yang berlebihan. 

Observasi langsung menunjukkan bahwa orang tua secara aktif terlibat dalam 

kegiatan fisik dan sosial bersama anak-anak di luar rumah, seperti bermain olahraga, 

berkunjung ke tetangga, atau mengikuti kegiatan komunitas. Mereka juga memberikan 

arahan dan bimbingan kepada anak-anak saat menggunakan gadget, seperti memastikan 

mereka menggunakan konten yang mendidik atau tidak menghabiskan terlalu banyak 

waktu di depan layar. 

Analisis dokumen terkait, seperti catatan harian penggunaan gadget dan respons 

orang tua, mengungkapkan pola pengawasan yang konsisten dan responsif terhadap 

kebutuhan anak-anak. Beberapa orang tua juga mencatat perubahan perilaku anak 

setelah menerapkan strategi pengawasan yang lebih efektif, seperti peningkatan 

konsentrasi dalam belajar atau peningkatan interaksi sosial di luar rumah. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya strategi pengawasan yang efektif 

dalam mengelola penggunaan gadget oleh anak-anak di lingkungan pedesaan. 

Meskipun banyak orang tua telah mengadopsi strategi-strategi tersebut, masih terdapat 

tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman 

yang mendalam tentang dampak jangka panjang penggunaan gadget pada 

perkembangan anak. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi yang lebih baik bagi orang 

tua mengenai praktik pengawasan yang bijaksana. Selain itu, tekanan sosial dan 

lingkungan juga mempengaruhi praktik pengawasan orang tua. Anak-anak sering kali 

dipengaruhi oleh teman sebaya dan tren media sosial, yang dapat mengarah pada 

penggunaan gadget yang berlebihan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk 

berkolaborasi dengan komunitas lokal, termasuk sekolah dan organisasi masyarakat, 

dalam menyusun strategi pengawasan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Implikasi 

dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan yang holistik dalam mengelola 

penggunaan gadget oleh anak-anak, yang melibatkan tidak hanya orang tua tetapi juga 

komunitas dan lembaga pendidikan. Pembuat kebijakan juga dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk merancang program edukasi dan dukungan yang lebih terarah bagi 

orang tua di Desa Pancurbatu dan daerah sejenis dalam menghadapi tantangan digital 

ini. 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga pada literatur tentang 

pengawasan digital dan membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut dalam konteks 

pedesaan dan masyarakat yang terkait. 
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Kesimpulan 
Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya strategi pengawasan yang efektif dalam mengelola 

penggunaan gadget oleh anak-anak di Desa Pancurbatu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orang tua telah mengadopsi berbagai strategi, mulai dari menetapkan batasan waktu harian 

hingga menggunakan aplikasi pengawasan khusus, untuk mengimbangi kemajuan teknologi 

dengan keseimbangan hidup yang sehat bagi anak-anak mereka. Meskipun demikian, masih 

terdapat tantangan yang perlu diatasi, terutama dalam hal edukasi orang tua mengenai dampak 

jangka panjang penggunaan gadget pada perkembangan anak. Implikasi dari penelitian ini 

adalah perlunya kolaborasi antara orang tua, komunitas lokal, dan lembaga pendidikan untuk 

menyusun strategi pengawasan yang lebih holistik dan berkelanjutan. Sebagai saran untuk 

penelitian mendatang, disarankan untuk melakukan studi longitudinal yang memantau 

efektivitas strategi pengawasan secara berkelanjutan dan melihat perkembangan anak dari 

waktu ke waktu. Selain itu, penting untuk mengembangkan program edukasi yang lebih terarah 

bagi orang tua, termasuk pelatihan mengenai penggunaan gadget yang bijaksana dan 

dampaknya pada perkembangan anak. Pembuat kebijakan juga perlu terlibat aktif dalam 

memberikan dukungan dan sumber daya bagi komunitas pedesaan seperti Desa Pancurbatu 

dalam menghadapi tantangan digital ini. Dengan demikian, penelitian dan tindakan lanjutan 

dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas hidup anak-anak 

di era digital. 
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